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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan sintesis literatur dari 10 jurnal hasil penelitian mengenai pengaruh 

senam aerobik low impact terhadap tekanan darah pasien hipertensi stage 1 

usia dewasa mempunyai kesimpulan bahwa 6 dari 10 artikel didapati data yaitu 

intervensi senam aerobik low impact dapat menurunkan/ mengontrol tekanan 

darah dengan selisih sistol 12,3 mmHg dan diastol 7,5 mmHg. 7 dari 10 artikel 

menggunakan responden hipertensi stage 1 dengan rata-rata sistol 145,7 mmHg 

dan diastol 92,25 mmHg. 2 dari 10 artikel respondennya berusia dewasa. 8 dari 

10 artikel responden tetap mengkonsumsi obat antihipertensi. Pemberian 

senam aerobik low impact dapat membantu pasien hipertensi stage 1 usia 

dewasa dalam mengontrol tekanan darah dan dapat memberikan wawasan baru 

bagi para tenaga medis dalam memberikan intervensi yang bersifat 

komplementer. 

7.2 Saran 

Pemberian terapi komplementer senam aerobik low impact merupakan metode 

olahraga yang sederhana dan mudah untuk dilakukan. Hal ini disarankan untuk 

mengontrol tekanan darah pasien hipertensi stage 1 usia dewasa. Penelitian 

lainnya disarankan untuk menganalisa perngaruh dari senam aerobik low 

impact yang lain terhadap penyakit lainnya. 
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